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ABSTRACT
Kecemasan pada pasien fraktur merupakan salah satu gangguan psikologis yang timbul setelah menjalani pembedahan.
Faktor-faktor yang memicu hal tersebut seperti pekerjaan, imobilisasi, lokasi fraktur, nyeri, dan dukungan keluarga. Kecemasan
yang tidak teratasi dapat berpengaruh terhadap prognosa terapi serta kualitas hidup pasien fraktur. Tujuan dari penelitian ini adalah
mengetahui tingkat kecemasan pada pasien post-operatif fraktur yang berhubungan dengan pekerjaan, imobilisasi, lokasi fraktur,
nyeri, dan dukungan keluarga. Metode penelitian yang digunakan adalah analitik observasional dengan desain cross sectional.
Jumlah sampel dalam penelitian adalah 55 responden yang diambil dengan teknik quota sampling. Penelitian dimulai dari tanggal
25 Oktober sampai dengan 15 november 2018 di Ruang Raudhah 6 dan 7 RSUDZA Banda Aceh. Penelitian dilakukan secara
wawancara dengan menggunakan kuisioner yang telah diuji validitas dan  reliabilitas. Uji statistik yang digunakan adalah Korelasi
Spearmen dan Chi-square Test dengan tingkat kemaknaan Î±=0,05. Hasil penelitian dari uji korelasi Spearman didapatkan  adanya
hubungan antara pekerjaan p=0,005, imobilisasi p=0,014, nyeri p=0,002, dukungan keluarga p=0,000 terhadap tingkat kecemasan,
sedangkan hasil uji Chi-square Test didapatkan tidak adanya hubungan antara lokasi fraktur p=0,866 terhadap tingkat kecemasan.
Kesimpulan penelitian ini adalah terdapat hubungan antara pekerjaan, imobilisasi, nyeri, dan dukungan keluarga terhadap
kecemasan, sedangkan hubungan antara lokasi fraktur dengan tingkat kecemasan tidak berhubungan.
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